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Abstract 
Mathematics is a subject that contains a lot of abstract ideas and concepts and bases 
itself on agreements and uses a deductive mindset consistently. Mathematics is a 
science that has basic abstract objects in the form of facts, concepts, operations, and 
principle. This research aimed to describe what kinds of errors students make on 
quadratic function material of SMA Mujahidin Pontianak. The research method used 
in this study is descriptive. The techniques used were measurement techniques and 
direct communication techniques with data collection tools student’s errors test and 
interview guide. The subject of this research was students of SMA Negeri Mujahidin 
Pontianak. Based on the results of research and description it can be concluded that 
the types of errors students make in solving quadratic functions are: comprehension 
errors, process skill errors, and careless errors. These errors occur because of weak 
understanding of concepts, lack of mastery of principles, and lack of attention in 
performing calculations. 
 




  Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional setiap siswa 
yang berada pada jenjang Pendidikan Dasar 
dan Menengah wajib mengikuti pelajaran 
matematika (BAB X Pasal 37 ayat 1). 
Bahkan, sejak diberlakukan Ujian Nasional 
(UN) tahun 2003, matematika menjadi salah 
satu mata pelajaran yang diujikan serta 
menentukan kelulusan siswa, sesuai dengan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Pernyataan tersebut 
mengindikasikan betapa pentingnya siswa 
untuk memiliki kemampuan matematika. 
 Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa pengusaan siswa 
terhadap matematika relatif kurang 
menggembirakan. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh 
PISA (Programme for International Student 
Assessment) tahun 2012 menyatakan 
Indonesia berada di peringkatke-64 dari 65 
negara yang berpartisipasi dalam tes. 
Penilaian tersebut dipublikasikan oleh OECD 
(The Organitation for Economi Co-operation 
and Development) dimana Indonesia hanya 
sedikit lebih baik dari Peru yang berada di 
ranking terbawah. Rata-rata skor matematika 
untuk anak-anak Indonesia adalah 375 
sedangkan standar rata-rata skor PISA adalah 
500. Hasil tersebut dinilai sangat 
memprihatinkan dikarenakan Indonesia 
memperoleh peringkat 2 terbawah, itu artinya 
kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
matematika sangat rendah. 
 Matematika merupakan suatu mata 
pelajaran yang banyak sekali mengandung 
ide-ide dan konsep-konsep abstrak dan 
mendasarkan diri pada kesepakatan-
kesepakatan dan menggunakan pola pikir 
deduktif secara konsisten. Matematika adalah 
suatu ilmu yang memiliki objek dasar abstrak 
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yang berupa fakta, konsep, operasi, dan 
prinsip. Objek matematika yang abstrak 
tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, 
dan sistematis mulai dari yang sederhana 
sampai yang paling kompleks. Karena 
keabstrakan konsepnya, maka mempelajari 
matematika memerlukan kegiatan berfikir 
yang sangat tinggi sehingga banyak siswa 
yang menganggap matematika sulit, 
memusingkan dan membosankan untuk 
dipelajari. Contohnya adalah materi fungsi 
kuadrat.  
 Pengalaman peneliti pada saat  
melaksanakan kegiatan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) tahun 2016 di SMA 
Islamiyah pada kelas X, peneliti menemukan 
bahwa siswa sering melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal yang berkaitan dengan 
materi fungsi kuadrat. Hal ini diperkuat oleh 
hasil studi pendahuluan terhadap 5 (lima) 
siswa kelas X SMA Mujahidin Pontianak 
tahun 2018. Kesalahan-kesalahan tersebut 
yaitu; (1) siswa salah dalam memahami 
konsep fungsi kuadrat, (2) siswa masih 
melakukan kesalahan dalam mengerjakan 
soal yang bekaitan dengan grafik fungsi 
kuadrat.  
 Kesalahan siswa menurut John K (2007) 
adalah gejala dari penyakit yang mungkin 
penyakit serius atau lebih dari satu penyakit. 
Sukirman dalam Arliani (2012: 3-4) 
mengatakan bahwa kesalahan merupakan 
penyimpangan terhadap hal-hal yang benar 
yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun 
insidental pada daerah tertentu. Kesalahan 
yang sistimatis dan konsisten terjadi 
disebabkan oleh tingkat penguasaan materi 
yang masih kurang pada siswa. Sedangkan 
kesalahan yang bersifat insidental adalah 
kesalahan yang bukan merupakan akibat dari 
rendahnya tingkat penguasaan materi, 
melainkan oleh sebab lain, misalnya kurang 
cermat dalam membaca untuk memahami 
maksud, kurang cermat dalam menghitung 
atau bekerja tergesa-gesa karena mersa 
diburu waktu yang tinggal sedikit. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kesalahan adalah suatu penyimpangan dari 
suatu yang benar atau penyimpangan dari 
prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika seringkali disebabkan oleh objek 
matematika yang begitu abstrak sehingga 
siswa sulit memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Menurut Soedjadi 
(2000) ada empat objek kajian matemaika, 
yaitu: fakta, relasi (operasi), konsep, dan 
prinsip. Fakta adalah pemufakatan atau 
konvensi dalam matematika yang biasanya 
diungkapkan dengan symbol tertentu. 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat 
digunakan untuk menggolongkan atau 
mengkategorikan sekumpulan objek. Operasi 
adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar. 
Sederhananya operasi berkaitan dengan hal 
yang sifatnya algoritma atau procedural. 
Prinsip adalah hubungan antara berbagai 
objek dasar matematika. 
 Berbagai kesalahan soal/rumus aljabar 
yang sering siswa lakukan penyebab 
utamanya adalah karena terlibatnya huruf-
huruf. Kesalahan-kesalahan tersebut menurut 
Ruseffendi (2006: 478) yaitu: (a) tidak 
menguasai bahasa tulis, sehingga sulit 
memahami dan menangkap makna atau arti 
dari kalimat-kalimat dalam soal hitungan. (b) 
tidak menguasai rumus-rumus hitungan. (c) 
kurang menguasai teknik-teknik berhitung 
seperti bagaimana cara menjumlahkan, 
mengurangi, mengalikan, membagi dan 
sebagainya. 
 Sementara itu, White, A.L (dalam 
Aprisal, 2017) membagi kesalahan dalam 
mengerjakan soal matematika dalam enam 
jenis, yaitu: (1) reading error, terjadi ketika 
siswa tidak dapat menemukan kata kunci 
dalam masalah matematika yang diberikan 
sehingga informasi yang tersedia tidak dapat 
diproses lebih lanjut untuk memecahkan 
masalah; (2) comprehension error, terjadi 
ketika siswa dapat menemukan kata kunci 
dalam masalah yang diberikan tetapi tidak 
memahami makna dari kata kunci tersebut; 
(3) transformation error, terjadi ketika siswa 
sudah mampu memahami pernyataan yang 
dikehendaki tetapi siswa salah dalam 
melakukan pemodelan matematika; (4) 
process skill error, yaitu siswa salah dalam 
meneraapkan prosedur yang sesuai untuk 
memecahkana masalah. Kesalahan yang 
termasuk dalam poin ini antara lain: 
penggunaan operasi yang salah, kesalahan 
dalam menghitung tau tidak menjawab sama 
sekali; (5) encoding error, berkaitan dengan 
penulisan jawaban akhir dimana siswa tidak 
dapat memperlihatkan solusi yang diperoleh 
dalam bentuk tertulis yang dapat diterima; (6) 
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careless error, yaitu berkaitan dengan 
kecerobohan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika.   
 Berdasarkan hal-hal yang telah 
dikemukakan tersebut  peneliti tertarik untuk 
mendeskripsikan apa saja jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa kelas XI SMA 
Mujahidin Pontianak tahun ajaran 2017/2018 




Metode penelitian yang digunakan 
sesuai dalam tujuan penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Dan bentuk penelitian 
yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah studi kasus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI (IIS) 
SMA Mujahidin Pontianak tahun pelajaran 
2017/2018. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan wawancara. Tes 
tertulis berupa tes soal fungsi kuadrat yang 
digunakan untuk mengetahui letak kesalahan 
siswa dalam mengerjakan soal materi fungsi 
kuadrat. Sedangkan wawancara dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengungkap 
lebih dalam yang belum terungkap pada hasil 
tes. Alat pengumpulan data berupa soal 
materi fungsi kuadrat. Prosedur penelitian 




 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) meminta izin 
untuk melakukan pra-riset dan riset di SMA 
Mujahidin Pontianak.; (2) melakukan pra-
riset di SMA Mujahidin Pontianak; (3) 
menyusun instrumen penelitian, kisi-kisi soal 
materi fungsi kuadrat, soal tes materi fungsi 
kuadrat, kunci jawaban soal, dan pedoman 
penskoran; (4) melakukan uji coba 
instrument penilitian; (5) melakukan uji 
validitas dan reabilitas terhadap instrument 
penilitian; (6) melakukan revisi instrument 
penelitian bedasarkan hasil validasi dan 




 Langkah-langkah pada tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: (1) menentukan 
waktu penelitian dengan guru matematika di 
SMA Mujahidin Pontianak; (2) memberikan 
soal tes kepada siswa; (3) menganalisa 
kesalahan yang dilakukan siswa serta 
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan 
siswa; (4) melakukan wawancara. 
 
Tahap akhir 
 Langkah-langkah pada tahap akhir 
sebagai berikut: (1) menganalisis data hasil 
penelitian; (2) mendiskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan sebagai 
jawaban dari masalah dalam penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas XI IIS 
SMA Mujahidin Pontianak. Berdasarkan 
hasil tes tersebut, diperoleh hasil seperti 
berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Jenis-jenis Kesalahan 
 
 
1. Subjek Penelitian 1 
Penggalan soal nomor 1  
1. Perhatikan fungsi dibawah ini dan 
tentukan apakah persamaan tersebut 
Jenis-jenis Kesalahan 
Nomor soal 































Gambar 1. Jawaban S1 Nomor 1
 Berdasarkan hasil jawaban dari soal 
diatas, bahwa S1 memahami pertanyaan yang 
diberikan dan melakukan langkah awal yang 
benar, S1 berusaha memahami konsep yang 
sudah diberikan. Akan tetapi ada yang tidak 
dipahami oleh S1 disebabkan karena S1 lupa 
dengan konsepnya. Dengan kata lain, Siswa 
S1 pada soal ini melakukan kesalahan 
comprehension error karena tidak memahami 
konsep fungsi kuadrat dengan baik. 
Penggalan soal nomer 2  
2. Perhatikan grafik dibawah ini dan 
tentukan yang mana yang merupakan 




Gambar 2.  Jawaban S1 Nomor 2 
 Dari hasil pengerjaan soal diatas yang 
telah dikerjakan oleh S1 tampak bahwa S1 
sebanarnya mengetahui bagaimana bentuk 
grafik fungsi kuadrat, namun ketika menjawab 
soal melakukan kecerobohan. Soal 2a 
dikatakannya bukan fungsi kuadrat karena 
grafiknya merupakan fungsi linier. Padahal 
yang merupakan fungsi linier adalah grafik 2b. 
Ini berarti siswa S1 pada soal ini dikategorikan 
melakukan kesalahan careless error, karena 
kurang cermat atau cerobah. 
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Untuk soal nomor 3 dan 4 S1 tidak 
menjawab sama sekali. Dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan peneliti S1 diperoleh 
bahwa S1 tidak mampu dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. Ini berarti untuk soal 
nomor 3 dan 4 siswa S1 dikategorikan 
melakukan kesalahan process skill error 
karena tidak menjawab sama sekali. 
 
3. Subjek Penelitian 2 
Penggalan soal nomor 1  
1. Perhatikan fungsi dibawah ini dan 
tentukan apakah persamaan tersebut 




Gambar 3. Jawaban S2 Nomor 1
 Berdasarkan hasil jawaban dari soal 
diatas bahwa S2 memahami pertanyaan yang 
diberikan dan melakukan langkah awal yang 
benar, S2 berusaha menjawab langkah yang 
tepat dan menggunakan data yang tepat pula 
dan untuk jawaban S2 pada soal nomer 1 
sudah benar semua. 
Penggalan soal nomer 2  
2. Perhatikan grafik dibawah ini dan 
tentukan yang mana yang merupakan 
fungsi kuadrat = ()! 
 
 
Gambar 4.  Jawaban S2 Nomor 2
Dari hasil pengerjaan soal di atas 
tampak bahwa S2 sudah memahami bahwa 
grafik fungsi kuadrat, mana yang bukan. 
Grafik fungsi kuadrat berupa sebuah kurva 




Penggalan soal nomer 3  
3. Diberikan fungsi kuadrat  =   −
2 + 1, -2 ≤ x ≤ 4 
a. Tentukan daerah asal dan hasil 
fungsi kuadrat tersebut! 
b. Tentukan titik potong dengan sumbu 
koordinat! 





Gambar 5. Jawaban S2 Nomor 3 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan S2 
diperoleh bahwa S2 memahami pertanyaan 
yang diberikan dan melakukan langkah yang 
benar, namun kurang cermat dalam 
menentukan range serta titik potong dengan 
sumbu koordinat (sumbu Y). Ini berarti siswa 
S2 melakukan kesalahan careless error 
karena kurang cermat sehingga salah 
menjawab soal. 
Penggalan soal nomer 4 
4. Diberikan sebuah fungsi () =
− + 2 − 3. Tentukan (tanpa 
menggambar grafik) : 
a. Apakah grafik tersebut terbuka 
keatas/kebawah? Alasannya! 
b. Apakah grafik tersebut memotong 
sumbu x? Alasannya! 
c. Tentukan titik puncaknya! 
 
 
Gambar 6. Jawaban S2 Nomor 4 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S2 
diperoleh bahwa S2 memahami pertanyaan 
yang diberikan dan melakukan langkah awal 
yang benar. Akan tetapi S2 tidak bisa 
mengerjakannya bagian terakhir karena lupa 
dengan rumusnya.a Ini berarti siswa S2 dapat 
dikategorikan melakukan encoding error 
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karena tidak dapat menuliskan jawaban akhir 
(lupa rumus). 
 
4. Subjek Penelitian 3 
Penggalan soal nomor 1  
1. Perhatikan fungsi dibawah ini dan 
tentukan apakah persamaan tersebut 





Gambar 7. Jawaban S3 Nomor 1
 Berdasarkan hasil jawaban dari soal 
diatas diperoleh bahwa S3 memahami 
pertanyaan yang diberikan dan melakukan 
langkah awal yang benar, Hasil pekerjaan S3 
diketahui bahwa S3 masih kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga 
terjadi kesalahan dalam memberikan alasan. 
Ini berarti siswa S3 pada soal no.1 
dikategorikan careless error karena tidak 
cermat dalam menyelesaikan soal. 
Penggalan soal nomer 2  
2. Perhatikan grafik dibawah ini dan 
tentukan yang mana yang merupakan 




Gambar 8.  Jawaban S3 Nomor 2
Berdasarkan hasil jawaban dari soal 
diatas diperoleh bahwa S3 memahami 
pertanyaan yang diberikan dan melakukan 
langkah awal yang benar. S3 sudah cukup 
teliti dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. S3 sudah memahami dan mengerti 
soal yang diberikan sehingga S3 tidak 
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melakukan kesalahan dalam menjawab soal 
nomer 2 tersebut. 
Penggalan soal nomer 3  
3. Diberikan fungsi kuadrat  =   −
2 + 1, -2 ≤ x ≤ 4 
a. Tentukan daerah asal dan hasil 
fungsi kuadrat tersebut! 
b. Tentukan titik potong dengan sumbu 
koordinat! 




Gambar 9. Jawaban S3 Nomor 3 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan S3 
diperoleh bahwa S3 memahami pertanyaan 
yang diberikan dan melakukan langkah awal 
pada level yang benar. Akan tetapi S3 tidak 
bisa mengerjakannya dikarenakan S3 salah 
memasukkan angka dan pada saat menyusun 
langkah-langkahnya S3 tidak tahu/ lupa 
dengan rumusnya. Ini berarti siswa S3 dapat 
dikategorikan melakukan kesalahan process 
skill error karena salah dalam menerapkan 
prosedur. 
Untuk soal nomor 4 S3 tidak menjawab 
sama sekali. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan S3 diperoleh bahwa S3 memahami 
pertanyaan yang diberikan.Akan tetapi S3 
tidak menjawab dikarenakan S3 tidak bisa 
mengingat rumus dan waktunya sudah habis. 
Dengan kata lain bahwa jenis kesalahan yang 
dilakukan S3 dikategorikan process skill 
error karena tidak menjawab sama sekali. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan analisis data dan hasil 
wawancara dapat disimpulakan bahwa 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat adalah 
sebagai berikut: comprehention error, 
process skill error, dan careless error. 
Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi karena 
pemahaman konsep yang lemah, penguasaan 
prinsip yang kurang, serta kekuraangan 
cermatan dalam melakukan perhitungan. 
Pada kesalahan comprehension error, siswa 
tidak memahai konsep funfsi kuadrat dengan 
baik sehingga melakukan kesalahan dala 
menentukan mana fungsi kuadrat, mana yang 
bukan serta dalam menentukan mana yang 
merupakan grafik fungsi kuadrat. Pada 
kesalahan process skill error, siswa salah 
dalam menerapkan prosedur yang sesuai, 
atau bahkan tidak menjawab sama sekali. Ini 
terjadi karena kurangnya penguasaan siswa 
akan prinsip-prinsip yang diperlukan dalam 
menjawab soal-soal yang berkaitan dengan 
fungsi kuadrat, khususnya grafik fungsi 
kuadrat. Pada careless error, siswa 
melakukan kesalahan karena kurang teliti 
dalam mengerjakan atau melakukan 
perhitungan. 
 Pemahaman akan suatu konsep adalah 
sangat penting, karena untuk menyelesaikan 
soal diperlukan pemahaman terkait dengan 
konsep yang diberikan. Subjek harus 
memahami dengan benar apa yang diketahui 
dan yang ditanyakan pada soal, dapat 
mencerna dengan baik isi soal dan mampu 
menghubungkan masalah yang berkaitan 
kedalam bahasa matematika. Apabila subjek 
sudah paham dengan maksud soal, hal ini 
dapat meminimalisir kesalahan yang 
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mungkin akan terjadi selama menyelesaikan 
masalah. Sebagaimana menurut Saputro, dkk 
(2014: 936) mengatakan bahwa proses 
memahami konsep berpengaruh pada proses 
pemecahan masalah yaitu mengubah 
informasi pada soal dalam merencanakan dan 
membuat model matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat adalah: 
comprehension error, process skill error, dan 
careless error. Pada kesalahan 
comprehension error, siswa tidak memahai 
konsep fungsi kuadrat dengan baik sehingga 
melakukan kesalahan dalam menentukan 
mana fungsi kuadrat dan mana yang bukan 
merupakan grafik fungsi kuadrat. Pada 
kesalahan process skill error, siswa salah 
dalam menerapkan prosedur yang sesuai, 
atau bahkan tidak menjawab sama sekali. Ini 
terjadi karena kurangnya penguasaan siswa 
akan prinsip-prinsip yang diperlukan dalam 
menjawab soal-soal yang berkaitan dengan 
fungsi kuadrat, khususnya grafik fungsi 
kuadrat. Pada careless error, siswa 
melakukan kesalahan karena kurang teliti 




Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam mengerjakan soal matematika 
dapat dikurangi dengan cara guru matematika 
di SMA Mujahidin Pontianak memberikan 
penambahan tugas atau latihan soal dan lebih 
meningkatkan peran aktif siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar serta guru dapat 
lebih memotivasi siswa untuk aktif sehingga 
terjalin komunikasi yang baik antar siswa 
maupun guru dengan siswa. Sehingga dapat 
meminimalkan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa.  
Hasil penelitian ini hendaknya 
digunakan untuk refleksi bagi guru 
matematika di SMA Mujahidin Pontianak 
dan perlu adanya penelitian lebih lanjut 
sebagai pengembangan dari penelitian ini. 
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